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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa 

setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI melalui sistem 

LSLC pada materi bilangan bulat di kelas VII. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

desktriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP Srijaya Negara yang 

berjumlah 30 siswa dari total 31 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, pemberian soal tes berjumlah 2 soal yang berbentuk uraian, dan 

wawancara.  Analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Setelah dilakukan 

penelitian, diperoleh kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII B pada 

materi bilangan bulat, didapatkan indikator yang paling banyak muncul adalah 

indikator pertama yakni memahami masalah dan indikator yang paling sedikit 

muncul adalah indator ketiga juga keempat yakni menuliskan penyelesaian dan 

menarik kesimpulan. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Bilangan Bulat, PMRI, LSLC. 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the students’ problem solving abilities after learning 

using the PMRI approach trhought the LSLC system on the integer material in class 

VII. This type of research is descriptive research. The subjects of this study are 

students of class VII B, Srijaya Negara Junior High School, totaling 30 students and 

a total 32 students. Data collection techniques used are observations, giving test 

questions amounted to 2 questions in the form of descriptions, and interviews. 

Analisys data used is descriptive. After research is conducted, obtained the problem 

solving skills of students of class VII B on integer, the most appeared indicator is 

the first indicator which is understanding the problem and the most importnant 

indicator the least emergent is  the third indicator, the fourth, which is writing a 

solution and drawing a conclusion. 

 

Keywords : Problem solving skills, Integer, PMRI, LSLC.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Operasi hitung bilangan bulat merupakan salah satu materi yang diajarkan pada siswa 

SMP, hal ini terdapat dalam kurikulum 2013 pada kelas VII semester gasal bab bilangan 

(Kemendikbud, 2017). Bilangan merupakan materi penting untuk diajarkan kepada siswa yang 

salah satu alasannya adalah materi bilangan diujikan pada PISA konten quantity (OECD, PISA 

2018 Draft Analytical Frameworks, 2016) juga pada TIMSS konten number (TIMSS, 2015) 

serta pada konten standar NCTM yakni number and operations (NCTM, 2000).  

 Selain PISA, salah satu penilaian internasional tentang matematika yakni TIMSS. 

Dimana salah satu konten dari TIMSS adalah number (TIMSS, 2015). Capaian matematika 

siswa Indonesia dengan konten bilangan (number) adalah 24 poin yang tentunya masih di 

bawah rata-rata dari poin internasional yang hampir 50 poin (Rahmawati, 2015). Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Juliantari, dkk (2018) menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada materi bilangan masih rendah. Dari 32 siswa hanya 

3 orang siswa yang memperoleh hasil ≥ 75 dan 29 lainnya < 75. Sedangkan untuk operasi 

bilangan bulat sendiri tak jarang siswa yang masih mengalami kesulitan contohnya pada 

operasi penjumlahan dan pengurangan (Amirullah & Nasrullah, 2018). 

 Kembali lagi pada PISA, dimana PISA merupakan salah satu landasan perubahan 

kurikulum 2013 dengan tujuan memasukkan lebih banyak soal yang membutuhkan 

kemampuan pemecahan masalah, pemodelan dan penalaran matematika, serta menggunakan 

informasi dan teknologi komunikasi untuk mengajarkan suatu materi pembelajaran (Zulkardi, 

2015). 

 Pembelajaran yang dikembangkan seharusnya dapat mendorong kemampuan berpikir 

peserta didik dalam meningkatkan kreativitas, dan membangun kemandirian siswa dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan (Herlina, 2018). Sehingga dalam 

pembelajaran juga perlu diperhatikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) tahun 2000 menetapkan 5 

proses standar dalam pembelajaran matematika yakni Problem Solving, Reasoning and Proof, 

Communication, Connections, and Representations. Pemecahan masalah merupakan fokus 

utama yang terdapat pada soal-soal di hampir semua topik dalam tiap domain konten 
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(Wardhani & Rumiati, 2011). Memecahkan masalah bukan hanya tujuan dari belajar 

matematika tetapi merupakan cara yang penting untuk belajar (NCTM, 2000). Dari uraian 

tersebut, pemecahan masalah dalam matematika merupakan fokus utama dan cara yang penting 

untuk belajar serta dapat dijumpai  pada soal-soal di hampir semua topik dalam tiap domain 

konten. 

 Hasil penelitian Juliantari, dkk (2018) tentang kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi bilangan terbilang rendah, hal ini disebabkan karena siswa kurang terbiasa 

melakukan tahapan pemecahan masalah. Serupa dengan pernyataan Wardhani (2011) yakni 

siswa kurang terbiasa melakukan tahapan pemecahan masalah dengan benar, yaitu dengan 

tahapan memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan 

masalah dan mengecek hasil pemecahan masalah. Berdasarkan uraian tersebut, maka siswa 

perlu dibiasakan untuk melakukan tahapan pemecahan masalah yang diberikan oleh guru. 

 Tentunya hal tersebut disebabkan oleh rendahnya kemampuan pedagogik guru dalam 

melakukan proses pembelajaran metematika sangat berpengaruh pada kualitas hasil belajar 

peserta didik. Padahal termasuk dalam tuntutan kurikulum 2013 adalah kecakapan abad 21 

yang meliputi communication, collaboration, critical thinking, dan creativity (Rahmawati K. , 

2016). Permendikbud sendiri telah merumuskan harapan pendidikan pada bangsa ini dalam 

standar proses pendidikan dasar dan menengah sebagai berikut “Proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi pesertadidik untuk berpatisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandrian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik” (permendikbud, 2016). Suatu pembelajaran akan bermakna jika 

konsep yang dibelajarkan dapat dikaitkan dengan pengetahuan sebelumnya dan kehidupan 

sehari-hari (Mairing, 2017). Sehingga diperlukan pendekatan yang sesuai dengan kurikulum 

2013 dan menekankan konteks dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Putri (2014) bahwa 

Dalam memenuhi proses pembelajaran tersebut dibutuhkan pendekatan yang sesuai, yaitu 

pendekatan PMRI karena pendekatan PMRI berhubungan erat dengan permasalahan 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dengan pendekatan PMRI diawali dengan memunculkan 

masalah realistik yang dekat dengan anak, sehingga pembelajaran menjadi bermakna (Widodo, 

2014). Hanya saja pada saat pelaksanaan masih belum optimal karena ada saja siswa yang pasif 

dan masih menggantungkan hasil jawaban dengan teman yang lain (Sari & Nurhidayah, 2014).  

 LSLC merupakan sistem yang tepat untuk masalah ini agar setiap siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran dengan berinteraksi dengan teman yang lain. Interaktivitas akan muncul 

dalam kegiatan LSLC melalui pembelajaran kolaboratif, pada pembelajaran kolaboratif ini 
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akan diberikan dua materi yaitu sharing task dan jumping task. Dalam kelompok kecil siswa 

akan mengerjakan tugas dengan kolaborasi tugas individu. Pada kolaborasi tugas individu 

siswa yang tidak paham bisa mengajukan pertanyaan “bagaimana mengerjakan bagian ini?”, 

sehingga pembelajaran bisa dimulai. Siswa yang merespon pertanyaan ini memahami kesulitan 

yang dialami siswa yang tidak paham tersebut, dan harus menjelaskan hingga siswa tersebut 

paham, dan sebaliknya siswa yang tidak paham itu akan berusaha sekeras mungkin untuk 

memikirkan penjelasan siswa lain (Sato M. , 2014). 

 Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VII pada materi bilangan bulat dengan pendekatan PMRI 

melalui sistem LSLC”. 
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1.2. Rumusan masalah 

 Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII pada materi bilangan bulat 

dengan pendekatan PMRI melalui sistem LSLC? 

1.3. Tujuan 

 Tujuan peneliti adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

VII pada materi bilangan bulat dengan pendekatan PMRI melalui sistem LSLC. 

 

1.4. Manfaat 

1. Penelitian ini berguna bagi peneliti di masa yang akan datang sebagai referensi untuk 

meneliti kemampuan pemecahan masalah siswa. 

2. Bagi guru, penelitian ini berguna sebagai rujukan dalam pengajaran kepada siswa. 
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